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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH PENGGUNAAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS DAN KREATIVITAS MAHASISWA SISTEM INFORMASI.Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (Al) terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreativitas
mahasiswa Program Studi Sistem Informasi Universitas Pamulang. Kehadiran Al di lingkungan pendidikan tinggi
telah mengubah pola mahasiswa dalam mengakses informasi dan menyelesaikan tugas akademik. Meskipun
demikian, pengaruhnya terhadap pengembangan Higher-Order Thinking Skills (HOTS) masih menjadi perdebatan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei ex-post facto dan melibatkan 31 re-
sponden yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang men-
gukur tiga variabel utama: intensitas penggunaan Al (X) dengan 10 indikator (P1-P10), kemampuan berpikir kritis
(Y1) dengan 5 indikator (C1-C5), serta kreativitas (Y2) dengan 5 indikator lainnya. Instrumen penelitian
menggunakan skala Likert 5 poin yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil analisis regresi linear ber-
ganda menunjukkan bahwa penggunaan Al berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
(B =0.511, t = 5.345, p = 0.000) dan kreativitas (B = 0.468, t = 4.901, p = 0.000). Temuan ini menegaskan bahwa
Al berperan sebagai katalis kognitif yang mampu memperkaya eksplorasi ide serta meningkatkan kemampuan
analisis evaluatif mahasiswa. Implikasi penelitian menekankan pentingnya integrasi Al dalam kurikulum secara
reflektif dan etis untuk menghindari ketergantungan pasif serta memaksimalkan potensinya sebagai mitra intel-
ektual dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Artificial Intelligence, Berpikir Kritis, Kreativitas, Sistem Informasi, Pendidikan Tinggi.

ABSTRACT

ANALYSIS OF THE EFFECT OF ARTIFICIAL INTELLIGENCE USE ON THE CRITICAL THINKING
ABILITY AND CREATIVITY OF INFORMATION SYSTEMS STUDENTS .This study aims to analyze the impact of
Artificial Intelligence (Al) utilization on the critical thinking and creativity skills of Information Systems students at
Pamulang University. The presence of Al in higher education has transformed the way students access information
and accomplish academic tasks. However, its influence on the development of Higher-Order Thinking Skills (HOTS)
remains a topic of debate. This quantitative research employs an ex-post facto survey design involving 31 respond-
ents selected through purposive sampling. Data were collected using a questionnaire that measured three main
variables: Al usage intensity (X) with 10 indicators (P1—P10), critical thinking ability (Y1) with 5 indicators (C1-C5),
and creativity (Y2) with 5 other indicators. The instrument used a 5-point Likert scale that had been tested for validity
and reliability. Results from multiple linear regression analysis reveal that Al usage has a positive and significant
effect on both critical thinking (8 = 0.511, t = 5.345, p = 0.000) and creativity (8 = 0.468, t = 4.901, p = 0.000). These
findings suggest that Al serves as a cognitive catalyst, enhancing idea exploration and students’ evaluative analyt-
ical skills. The study highlights the importance of reflective and ethical integration of Al into the curriculum to prevent
passive dependence and to maximize Al's role as an intellectual partner in learning.

Keywords: Atrtificial Intelligence, Critical Thinking, Creativity, Information Systems, Higher Education
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi Atrtificial Intelli-
gence (Al) telah membawa transformasi men-
dasar dalam berbagai sektor, termasuk dunia pen-
didikan tinggi. Al, terutama dalam bentuk Large
Language Models (LLM) dan Generative Al sep-
erti ChatGPT, Bard, serta Copilot, kini menjadi ba-
gian integral dalam aktivitas akademik maha-
siswa. Program Studi Sistem Informasi Universi-
tas Pamulang, sebagai bidang yang beririsan
langsung dengan teknologi informasi, mengalami
dampak yang cukup signifikan dari adopsi
teknologi ini.

Mahasiswa Sistem Informasi memanfaat-
kan Al untuk beragam kebutuhan akademik, mulai
dari mencari referensi literatur, membantu debug-
ging kode program, merumuskan ide penelitian,
hingga menyusun laporan teknis (Putri & Pandu-
winata, 2025). Kemudahan akses terhadap Al te-
lah menggeser paradigma pembelajaran tradi-
sional, di mana mahasiswa tidak lagi sepenuhnya
bergantung pada sumber konvensional seperti
buku teks atau jurnal cetak.

Namun, adopsi Al secara masif men-
imbulkan pertanyaan mendasar mengenai dam-
paknya terhadap pengembangan kemampuan
kognitif tingkat tinggi atau Higher-Order Thinking
Skills (HOTS). Dua kemampuan yang menjadi
fokus penting dalam konteks pendidikan abad ke-
21 adalah berpikir kritis dan kreativitas (Fitriyah &
Ramadani, 2021; Partono et al., 2021).
Kemampuan berpikir kritis mencerminkan ket-
erampilan menganalisis, mengevaluasi, dan
mensintesis informasi secara sistematis dan ob-
jektif, sedangkan kreativitas mencakup kapasitas
menghasilkan ide-ide baru, orisinal, serta bernilai
guna (Manurung et al., 2020).

Dalam konteks penggunaan Al, muncul
dua pandangan yang kontras. Pandangan per-
tama menilai Al sebagai katalis yang dapat mem-
perkuat kemampuan berpikir kritis dan kreativitas
mahasiswa melalui akses cepat terhadap infor-
masi, eksplorasi ide yang luas, serta efisiensi
beban kognitif dalam menyelesaikan tugas-tugas

rutin. Dengan demikian, mahasiswa dapat lebih
fokus pada proses analisis dan evaluasi yang
kompleks (Putri & Panduwinata, 2025; Harmi-
lawati et al., 2024). Sebaliknya, pandangan
kedua mengkhawatirkan bahwa ketergantungan
berlebihan pada Al dapat mendorong pasivitas
berpikir, di mana mahasiswa menerima hasil Al
tanpa proses verifikasi dan refleksi kritis, yang ber-
potensi menghambat pengembangan kemam-
puan berpikir tingkat tinggi (Firdaus et al., 2025;
Ulfah, 2024).

Berdasarkan dinamika tersebut, penting
untuk menelaah secara empiris sejauh mana
penggunaan Al dapat mempengaruhi kemam-
puan berpikir kritis dan kreativitas mahasiswa,
khususnya pada Program Studi Sistem Informasi
yang menjadi representasi nyata penerapan
teknologi di ranah akademik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumu-
san masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengaruh penggunaan Atrtifi-
cial Intelligence (Al) terhadap kemam-
puan berpikir kritis mahasiswa Program
Studi Sistem Informasi?

2. Bagaimana pengaruh penggunaan Artifi-
cial Intelligence (Al) terhadap kreativitas
mahasiswa Program Studi Sistem Infor-
masi?

3. Bagaimana pola penggunaan Al yang op-
timal untuk mendukung proses pembela-
jaran tanpa menimbulkan ketergantungan
pasif?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis dan mengukur pengaruh
penggunaan Artificial Intelligence (Al) ter-

hadap kemampuan berpikir kritis maha-
siswa Program Studi Sistem Informasi.
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2. Menganalisis dan mengukur pengaruh
penggunaan Artificial Intelligence (Al) ter-
hadap kreativitas mahasiswa Program
Studi Sistem Informasi.

3. Merumuskan implikasi edukatif dan rek-
omendasi kebijakan bagi Program Studi
Sistem Informasi terkait integrasi Al yang
etis, reflektif, dan berbasis pedagogi.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat secara teoritis dan praktis.
Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi ter-
hadap pengembangan literatur mengenai
pengaruh Al terhadap kemampuan kognitif maha-
siswa di bidang teknologi informasi, khususnya
dalam konteks berpikir kritis dan kreativitas.
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar bagi pendidik dan pengambil kebijakan pen-
didikan untuk merancang strategi integrasi Al
yang efektif, etis, dan mendukung pembelajaran
reflektif, sehingga mahasiswa dapat memanfaat-
kan teknologi Al sebagai mitra intelektual dalam
proses akademik mereka.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Artificial Intelligence dalam Pendidikan

Artificial  Intelligence (Al) merupakan
cabang ilmu komputer yang berfokus pada
pengembangan sistem yang mampu menjalankan
tugas-tugas yang biasanya memerlukan kecer-
dasan manusia (Lukman et al., 2023). Dalam
konteks pendidikan, Al berperan penting dalam
mendorong inovasi pembelajaran dengan menye-
diakan pendekatan yang lebih efektif, adaptif, dan
personal. Teknologi Al memungkinkan pemberian
umpan balik yang cepat dan kontekstual, mem-
bantu mahasiswa memahami materi secara lebih
mendalam serta mengasah kemampuan berpikir
kritis (Harmilawati et al., 2024).

Berbagai aplikasi Al kini digunakan
secara luas di lingkungan akademik, seperti
ChatGPT untuk eksplorasi ide dan penyusunan
draf tulisan, Google Bard untuk riset dan pen-
carian referensi akademik, serta GitHub Copilot
untuk mendukung proses pengembangan kode

program (Harahap & Siswadi, 2024). Pemanfaa-
tan Al terbukti mampu meningkatkan produktivi-
tas, efisiensi waktu, dan kualitas hasil akademik
mahasiswa (Putri & Panduwinata, 2025). Oleh ka-
rena itu, Al tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu teknologis, tetapi juga sebagai learning
partner yang berpotensi memperluas kapasitas
kognitif mahasiswa di era digital.

2.2 Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis didefinisikan se-
bagai kemampuan reflektif dan terarah dalam
menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi,
serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti dan
logika yang rasional (Rahardhian, 2022). Ket-
erampilan ini mencakup lima komponen utama,
yaitu:

(1) Interpretasi, memahami makna dari informasi
yang diperoleh;

(2) Analisis, mengidentifikasi hubungan antar-
konsep;

(3) Evaluasi, menilai validitas dan kredibilitas in-
formasi;

(4) Inferensi, menarik kesimpulan berdasarkan
bukti; dan

(5) Regulasi diri, yaitu kemampuan untuk menin-
jau, memonitor, dan mengoreksi proses berpikir
sendiri.

Fitriyah dan Ramadani (2021) menemukan
bahwa pendekatan pembelajaran berbasis
STEAM dan Project-Based Learning efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kre-
atif mahasiswa. Di era digital saat ini, kemampuan
berpikir kritis menjadi krusial untuk memilah serta
mengevaluasi informasi yang sangat melimpah
dari berbagai sumber daring (Fitriani & Nuraini,
2023). Dengan demikian, berpikir kritis bukan
hanya keterampilan akademik, tetapi juga kompe-
tensi kognitif yang esensial dalam menghadapi
kompleksitas informasi global.

2.3 Kreativitas

Kreativitas merupakan kemampuan indi-
vidu dalam menghasilkan ide, konsep, atau solusi
baru yang orisinal, relevan, dan bermanfaat (Ma-
nurung et al., 2020). Dimensi kreativitas men-
cakup tiga aspek utama, yaitu orisinalitas, yang
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berkaitan dengan kemampuan menghasilkan ide
yang unik; fleksibilitas, yaitu kemampuan berpikir
dari berbagai perspektif; dan elaborasi, yakni ke-
mampuan mengembangkan ide secara men-
dalam dan sistematis.

Dalam disiplin Sistem Informasi, kreativitas
sangat dibutuhkan untuk merancang solusi
teknologi yang inovatif, mengembangkan sistem
yang efisien serta ramah pengguna, dan me-
nyelesaikan permasalahan teknis yang kompleks.
Penelitian Ramadiani (2023) menunjukkan bahwa
Al mampu berfungsi sebagai katalis kreativitas
dengan menstimulasi eksplorasi ide dan
memunculkan alternatif solusi yang beragam.
Dengan kata lain, Al dapat memperluas ruang
berpikir mahasiswa dalam proses penciptaan ide-
ide baru yang bernilai.

2.4 Penelitian Terdahulu

Sejumlah penelitian sebelumnya telah
mengkaji hubungan antara penggunaan Al
dengan pengembangan kemampuan kognitif ma-
hasiswa. Putri dan Panduwinata (2025)
melaporkan bahwa penggunaan Al memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kemam-
puan berpikir kritis, dengan koefisien pengaruh
sebesar 0.757 pada 279 responden mahasiswa.
Hasil serupa ditemukan oleh Maulana et al.
(2024), yang menyatakan bahwa penggunaan Al
dalam aktivitas akademik berkontribusi sebesar
56,6% terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis mahasiswa.

Namun, tidak semua penelitian menunjuk-
kan hasil positif. Ulfah (2024) menyoroti bahwa
ketergantungan tinggi terhadap Al justru dapat
menurunkan kemampuan berpikir kritis dan krea-
tivitas. Firdaus et al. (2025) bahkan menemukan
bahwa sekitar 79,3% mahasiswa mengalami
penurunan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
akibat penggunaan Al tanpa proses verifikasi
yang memadai.

Temuan-temuan tersebut menegaskan
bahwa pengaruh Al terhadap kemampuan kognitif
mahasiswa sangat bergantung pada pola pem-
anfaatan dan konteks pembelajaran. Oleh karena
itu, penelitian ini berupaya memberikan gambaran

empiris yang lebih spesifik mengenai pengaruh
penggunaan Al terhadap kemampuan berpikir
kritis dan kreativitas mahasiswa Program Studi
Sistem Informasi, dengan memperhatikan kese-
imbangan antara pemanfaatan dan kontrol kognitif
dalam proses pembelajaran.

3. METODE
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei. Desain
penelitian yang diterapkan adalah kausalitas ex-
post facto, karena peneliti tidak melakukan manip-
ulasi terhadap variabel bebas, melainkan
menganalisis hubungan sebab-akibat berdasar-
kan data yang telah ada. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan menguji dan
mengukur hubungan kausal antara variabel
Penggunaan Artificial Intelligence (X) terhadap
dua variabel dependen, yaitu Kemampuan Ber-
pikir Kritis (Y4) dan Kreativitas (Y ) melalui analisis
statistik inferensial (Waruwu, 2023).

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian mencakup seluruh ma-
hasiswa aktif Program Studi Sistem Informasi Uni-
versitas Pamulang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan non-probability purposive sam-
pling, dengan kriteria responden sebagai berikut:

1. Terdaftar sebagai mahasiswa aktif pada
Program Studi Sistem Informasi;

2. Telah menggunakan aplikasi atau alat
berbasis Al (misalnya ChatGPT, Bard,
atau Copilot) selama minimal satu semes-
ter dalam kegiatan akademik.

Jumlah sampel yang digunakan adalah 31
mahasiswa, sesuai dengan pertimbangan
kecukupan sampel minimum untuk analisis re-
gresi berganda sebagaimana direkomendasikan
oleh Hair et al. (2022), yakni sekurang-kurangnya
30 observasi. Dengan demikian, ukuran sampel
ini dianggap valid dan representatif untuk analisis
statistik yang dilakukan.

3.3 Variabel Penelitian dan Definisi
Operasional
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Penelitian ini melibatkan satu variabel inde-
penden dan dua variabel dependen, masing-mas-
ing dijelaskan sebagai berikut:

1. Penggunaan Artificial Intelligence (X)

Definisi operasional: sejauh mana inten-
sitas dan pola pemanfaatan Al oleh mahasiswa
dalam mendukung aktivitas akademik, pembelaja-
ran, dan pemecahan masalah.

Indikator (P1—P1¢):

P, memahami materi, P, menyelesaikan tugas
kuliah, P; mencari referensi tambahan, P, frek-
uensi penggunaan, Ps efisiensi waktu, Pg rele-
vansi hasil, P, pemahaman penggunaan, Pg ken-
yamanan belajar, Py ketergantungan (reverse),
P, pemeriksaan hasil (reverse).

2. Kemampuan Berpikir Kritis (Y4)

Definisi operasional: kemampuan maha-

siswa dalam menginterpretasi, menganalisis,
mengevaluasi, dan menarik kesimpulan logis dari
informasi yang diperoleh.
Indikator (C,—Cs): analisis informasi, mem-
bedakan validitas data, evaluasi argumen, identif-
ikasi masalah, dan mempertimbangkan berbagai
sudut pandang.

3. Kreativitas (Y3)

Definisi operasional: kemampuan
menghasilkan ide atau solusi yang baru, orisinal,
serta fleksibel dalam konteks Sistem Informasi.
Indikator: orisinalitas, fleksibilitas, dan elaborasi
ide.

Tabel 1. Definisi Operasional dan Indikator Variabel Penelitian.

Kemampuan
menghasilkan
ide baru, fleksi-

Variabel Definisi Indi- Jumlah
Operasional kator Item
Tingkat inten-
sitas dan pola
Penggun enggunaan
aanAl  PeN99 P,—Py, 10
(X) alat Al dalam
kegiatan akade-
mik
Kemampuan
cersir 70701
Kritis gevalasl, -~ o ¢, 5
dan menyimpul-
(Y1)

kan informasi
secara logis

Kreativi- .
tas (Y2) bel, dan orisinal — 3
z dalam
penyelesaian
masalah
3.4 Instrumen Penelitian dan Prosedur

Pengumpulan Data

Instrumen utama yang digunakan adalah
kuesioner tertutup dengan skala Likert 5 poin (1 =
Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju).
Kuesioner disusun berdasarkan indikator setiap
variabel dan telah melalui uji validitas serta uji re-
liabilitas untuk memastikan keakuratan penguku-
ran.

Prosedur pengumpulan data dilakukan
secara daring menggunakan Google Form (tau-
tan: https://forms.gle/oV49ugX83qfLcB039). Dis-
tribusi kuesioner dilakukan setelah tahap uji coba
kepada responden non-sampel guna memastikan
keandalan instrumen sebelum pengumpulan data
utama.

3.5 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari 31 responden dio-
lah menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.0,
melalui beberapa tahap berikut:

1. Uji Kualitas Data

a. Validitas: menggunakan korelasi Prod-
uct Moment (r-hitung > r-tabel).

b. Reliabilitas: mengacu pada
Cronbach’s Alpha > 0,70.

2. Uji Asumsi Klasik
Untuk memastikan model memenuhi
kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Esti-
mator):

nilai

a. Normalitas: diuji dengan metode Cra-
mér—von Mises.

b. Heteroskedastisitas: menguji kesa-
maan varians residual pada seluruh
observasi.

3. Uji Statistik Deskriptif
Menyajikan nilai rata-rata (mean), me-
dian, dan standar deviasi tiap variabel
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guna memberikan umum

karakteristik data.

gambaran

4. Uji Hipotesis (Regresi Linear Ber-

ganda)

a. Uji-t Parsial: menguji pengaruh
penggunaan Al terhadap berpikir
kritis dan kreativitas. Hipotesis
diterima jika p < 0,05 dan t-statistik >
t-tabel.

b. Koefisien Determinasi (R?): menunjuk-
kan besarnya variasi variabel de-
penden yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen.

variabel independen terhadap dua variabel de-
penden sesuai hipotesis penelitian.

Penggunaan Al (X

l

Berpikir Kritis (Y,) Kreativitas (Y,)

Gambar 1. menunjukkan arah pengaruh langsung

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 31 mahasiswa ak-
tif Program Studi Sistem Informasi sebagai re-
sponden penelitian. Berdasarkan data demo-
grafis, rata-rata semester responden adalah 4,13
(median = 5,00; SD = 1,98), dengan rentang dari
semester 1 hingga 7. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden berada pada tingkat menen-
gah hingga akhir masa studi, mencerminkan
keberagaman pengalaman akademik yang rele-
van terhadap adopsi dan pemanfaatan teknologi
Al.

4.2 Hasil Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk meng-
gambarkan kecenderungan umum dari masing-
masing variabel penelitian.

Variabel Penggunaan Al (X) menunjukkan
skor rata-rata berkisar antara 2,80-3,97 pada

skala 5 poin.
Indikator tertinggi adalah:

1. P2: Penggunaan Al untuk menyelesaikan
tugas kuliah (Mean = 3,97; SD = 0,84)

2. P7: Pemahaman cara menggunakan Al
(Mean = 3,93; SD = 0,89)

3. P8: Kenyamanan menggunakan Al (Mean
= 3,80; SD = 0,60)

Sedangkan indikator dengan nilai terendah ada-
lah:

1. P9: Ketergantungan terhadap Al (Mean =
2,80; SD = 0,40)

2. P10: Kebiasaan memeriksa kembali hasil
Al (Mean = 3,03; SD =0,71)

Data tersebut menegaskan bahwa maha-
siswa cukup aktif dan percaya diri menggunakan
Al untuk kebutuhan akademik, namun masih ber-
hati-hati terhadap risiko ketergantungan.

Variabel Berpikir Kritis (Y1) menunjukkan
skor berada pada kategori tinggi dengan rentang
3,70-3,97, menandakan bahwa kemampuan ana-
lisis merupakan aspek dominan.

Uji normalitas menggunakan Cramér-von
Mises menunjukkan sebagian besar variabel ber-
distribusi mendekati normal (p < 0,05), sehingga
memenuhi syarat untuk analisis regresi linear ber-
ganda.

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel Mean Stal‘.lda.r Kategori
Deviasi
Z?”ggunaa“ 361 0.82 Tinggi
Berpikir Kritis  3.84 0.84 Tinggi
Kreativitas 3.72 0.79 C.u kup
Tinggi

Tabel 2 menunjukkan bahwa ketiga variabel be-
rada pada kategori tinggi, menggambarkan ke-
cenderungan mahasiswa yang aktif
menggunakan Al serta memiliki tingkat berpikir
kritis dan kreativitas yang baik.

4.3 Hasil Uji Hipotesis

21 | Jurnal E-Bisnis, Sistem Informasi, Teknologi Informasi ESIT Vol. XX No. 03 2025



Analisis regresi linear berganda dilakukan
untuk menguji pengaruh penggunaan Atrtificial In-
telligence (Al) terhadap kemampuan berpikir kritis
dan kreativitas mahasiswa. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa kedua hubungan tersebut
bersifat positif dan signifikan secara statistik.

Pada pengujian pertama, variabel
Penggunaan Al (X) berpengaruh positif terhadap
Berpikir Kritis (Y1) dengan koefisien 3 sebesar
0.511, nilai t = 5.345, dan p = 0.000 (p < 0.05). Hal
ini mengindikasikan bahwa peningkatan intensitas
penggunaan Al secara langsung berkorelasi
dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis pertama
(H1) yang menyatakan “terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara penggunaan Al terhadap ke-
mampuan berpikir kritis” dapat diterima.

Selanjutnya, hasil analisis juga menunjuk-
kan bahwa Penggunaan Al (X) berpengaruh posi-
tif terhadap Kreativitas (Y2) dengan koefisien 3
sebesar 0.468, nilai t = 4.901, dan p = 0.000 (p <
0.05). Artinya, setiap peningkatan dalam inten-
sitas penggunaan Al diikuti dengan peningkatan
kemampuan mahasiswa dalam menghasilkan ide-
ide baru dan orisinal. Oleh karena itu, hipotesis
kedua (H2) vana menvatakan “terdapat nenaaruh

0.6 H
ar-
| 0.511 r
| 05 0.468
5 04+ ini
© oy e
o
-2 iki
a
| ar-
0.2 4
( u-
! 0.1 4
Berpikir Kritis Kreativitas

Gambar 2. Grafik Pengaruh Penggunaan Al terhadap Ke-
mampuan Kogpnitif

Gambar 2. ini menunjukkan bahwa pengaruh
penggunaan Al terhadap kemampuan berpikir
kritis (B = 0.511) lebih kuat dibandingkan ter-

hadap kreativitas (§ = 0.468), keduanya signif-
ikan secara statistik.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh penggunaan Atrtificial Intelligence (Al)
terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreativi-
tas mahasiswa Program Studi Sistem Informasi.
Berdasarkan hasil analisis regresi linear ber-
ganda, ditemukan bahwa penggunaan Al ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap kedua
variabel dependen tersebut, dengan koefisien 3 =
0.511 untuk berpikir kritis dan = 0.468 untuk kre-
ativitas. Temuan ini memperkuat bukti empiris
bahwa Al dapat menjadi cognitive catalyst yang
mendukung pengembangan Higher-Order Think-
ing Skills (HOTS) mahasiswa.

Secara konseptual, hasil penelitian menun-
jukkan bahwa pemanfaatan Al secara aktif dan re-
flektif mampu memperkuat kemampuan analisis,
evaluasi, dan sintesis mahasiswa dalam memec-
ahkan permasalahan akademik. Al juga terbukti
berperan sebagai stimulus kreatif yang memper-
luas ruang eksplorasi ide, mendorong mahasiswa
untuk menghasilkan solusi dan gagasan yang
lebih orisinal dan inovatif.

Namun demikian, penelitian ini juga menyo-
roti sisi lain dari penggunaan Al. Jika digunakan
secara pasif tanpa proses verifikasi dan refleksi,
Al berpotensi menurunkan kemandirian berpikir
serta menghambat pembentukan pola pikir kritis.
Data deskriptif mendukung hal ini, di mana indi-
kator kesadaran terhadap ketergantungan masih
berada pada tingkat sedang (Mean = 2.80), me-
nandakan perlunya peningkatan literasi dan etika
dalam penggunaan Al.

Oleh karena itu, integrasi Al dalam pem-
belajaran di pendidikan tinggi perlu diarahkan
secara etis, reflektif, dan pedagogis. Perguruan
tinggi diharapkan dapat mengembangkan ke-
bijakan dan kurikulum berbasis Al literacy yang
menyeimbangkan antara pemanfaatan teknologi
dan penguatan kemampuan kognitif mahasiswa.
Dengan pendekatan tersebut, Al tidak hanya ber-
fungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai mi-
tra intelektual yang memperkuat kemampuan ber-
pikir kritis dan kreativitas mahasiswa secara
berkelanjutan.
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